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RINGKASAN

MIFTAKHUL MUKAROMAH. 135040201111304. Studi Kadar C-organik
Tanah pada Berbagai Penggunaan Lahan di-UB Forest. Dibawah bimbingan
Budi Prasetya sebagai- Pembimbing-Utama dan Syahrul Kurniawan'sebagai
Pembimbing Pendamping

Pada umumnya_alih_guna lahan hutan menjadi_lahan pertanian akan
menurunkan jumlah diversitas vegetasi. Diversitas, vegetasi yang rendah: dapat
menurunkan jumlah masukan serasah, diversitas biota tanah dan‘kandungan bahan
organik tanah(BOT).-Salah satu contoh-dari-hutan produksi‘adalah UBforest. UB
forest memiliki berbagai'macam penggunaan lahan dengan tegakan utama:yang
mendominasi-adalah pinus dan mahoni..Pada dasarnya, penggunaan lahan:terdapat
tutupan- lahan.yang menghasilkan serasah, .sehingga .dapat .menekan laju: erosi,
menurunkan tingkat degradasi lahandan unsur ‘hara pada tanah tetap terjaga.
Selain itu, perbedaan seresah yang beragam dapat mempengaruhi masukan bahan
organik tanah: ‘Serasah” pinus ‘dan ‘mahoni umumnya ‘ lambat dilapuk’ karena
memiliki"C/N-rasio 14,86/dan 38 selain itu ditunjang dengan kandungan lignin
tinggi '(24,30%).-Peningkatan bahan-organik 'juga ditunjang dengan :pemberian
pupuk: -Pemberian. pupuk ;bertujuan: untuk- memperoleh. hasil - maksimal . dari
tumbuhan bawah seperti. kopi, wortel, talas, dll. Oleh karena itu, C-organik
merupakan salah satu. indikator penting bagi kualitas tanah. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mempelajari kadar C-organik tanah pada berbagai penggunaan fahan
dan kedalaman di-UBforest,

Penelitian-ini terletak di'kaki lereng Gunung Arjuna di: dalam kawasan UB
forest desa Tawang -argo, kecamatan: Karangploso dan: desa Bocek, kecamatan
Singosari, . kabupaten. Malang., Pengambilan : contoh . tanah.. dilakukan. .di..lima
penggunaan lahan yaitu (1) kawasan-lindung (KL) ; (2) pinus, + kopi (PK) ; (3)
pinus + tanaman semusim (wortel, bunga kol) (PS) ; (4) mahoni + kopi (MK)-dan
(5) mahoni-+talas (MS). Contoh tanah dianalisis di- Laboratorium ‘Kimia Tanah
FP/UB pada bulanApril' sampai Agustus 2017.. Pengambilan ‘contoh tanah
dilakukan pada plot pengamatan dengan ukuran: (20x20:m). dimana setiap: plot
memiliki . 3. ulangan; Setiap-plot dibuat. 3. sub. plot -berukuran-(5x5..m) yang
ditentukan secara acak. Pengambilan contoh tanah dilakukan pada setiap sub plot
dengan kedalaman (0-10, 10-30, 30-50, dan 50-100 cm). Parameter. yang diamati
yaitu, ‘kadar ' C-organik tanah, bobot “isi tanah, bobot kering ‘serasah  dan luas
bidang 'dasar. “Analisis data dilakukan- menggunakan- Software Genstat' dan-diuji
lanjut BNT taraf 5%. Untuk-mengetahui:pengaruh kedua variabel dilakukan uji
korelasi-dan. regresi yang meggunakan-Software Ms. Excel.

Kadar. C-organik . tanah, pada berbagai.penggunaan lahan di. .UB: forest
memiliki kadar yang. beragam. Rerata kadar C-organik di berbagai kedalaman (0-
100 c¢cm) pada kawasan lindung (KL) dan pinus + kopi (PK) (60% dan 200%)
lebih tinggi- dibandingkan C-organik pada maheni +kopi (MK); pinus+ tanaman
semusim’(PS)-dan ‘mahoni'+ tanaman semusim (MS). Kadar'C-organik tanahpada
kedalaman0-30 cm 58%: lebih tinggi-daripada kedalaman-30-100. cm:. :Perbedaan
kadar C-organik -tanah-pada berbagai tutupan: lahan di UB.-forest diduga karena
perbedaan  kehilangan  C-organik (dekomposisi dan, perombakan)-dan Kkualitas
masukan bahan organik dari - masing-masing sistem penggunaan lahan.
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MIFTAKHUL MUKAROMAH. 135040201111304. The' Study of the Levels
of C-organic-Soils on' Different Land-Use in"UB Forest.' Supervised by -Budi
Prasetya as<Main Supervisor and: Syahrul.'Kurniawan :as'-Companion
Supervisor

The use. of forest land into agroforestry based on coffee and seasonal crops
decreases the amount of vegetation diversity thus decreasing the input of Titter,
soil biota diversity-and soil ‘organic matter-content’ (BOT).-One of the example of
forest_production: is ‘UB ‘forest.-UB forest has a wide range of -land-uses with
dominant stands being pine and mahogany. Basically, land-use is:a land-cover that
produces litter, so.it-can, reduce. the rate. of. erosion, .decrease the level. of land
degradation and nutrients on the ground to stay awake. In addition, different of
various litter can affect the input of soil organic matter. The litter. of pine -and
mahogany is generally slowly decayed because it has C/N ratio of 14.86 and 38in
addition supported-by high lignin content (24.30%). Increased of ‘organic matter-is
also supported by the ‘provision of fertilizer.-Provision of fertilizer aims to obtain
the - maximum. : results. from-, lower plants -such. as).coffee, carrots; -taro;. etc.
Therefore, C-organic-is an important indicator for soil, quality. The purpose, of this
research for studying the level of soil C-organic in various land use and depth in
UB forest

The research ‘is located at foot slopes ‘of Mount ‘Arjuna inside-UB forest
village 'Tawang argo, Karangploso subdistrict and Bocek, 'Singosari’ subdistrict,
Malang Regency: -Soil -sampling was -conducted in/ five- land-uses-suc as (1)
protected.area (KL);(2). pine. +_coffee (PK); (3) pine.+, seasonal plants (carrots,
cauliflower) (PS); (4). mahogany + coffee (MK) and (5) mahogany. + taro (MS).
Soil samples were analyzed at Soil Chemistry Laboratory of “Agriculture Faculty,
Brawijaya University from Aprilto August-2017. Soil sampling was conducted on
20x20° m ‘observation: plot' where each-plot-has'3 replications. Each plot has '3
randomly plotted sub-plots (5 x-5 m). Soil,sampling was performed on each sub
plot with depth(0-10; 10-30,.30-50, ‘and 50-100-cm).-Parameters. observed-were
C-organic, bulk. density, litter dry weight and diameter at breast height (DBH).
Data analysis was done using Software Genstat and tested by LSD 5%. To know
the influence of both variables, the correlation and regression test which use'Ms
Software. Excel.

The level of C-organic soil in-various' land use in-UB'forest has various
levels. Average of C-arganic content invarious depth (0-100 c¢cm).in protected area
(KL): and. pine:+. coffee. (PK). is higher than:C-organic .on.mahogany.. +: coffee
(MK),, pine_+ seasonal (PS) and mahogany + seasonal crop (MS).-The level of
depth C-organic soil 0-30 cm is higher than the depth of 30-100 cm. Differences
of “soil' C-organicin" various. land cover in-UB forest are suspected due ‘to
differences-in-organic 'C-loss (decomposition) and differences 'quality ‘of ‘organic
matter inputs from:eachland use system:
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I, PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang

Pada -umumnya-.alih-.guna lahan -hutan- menjadi . lahan . pertanian - baik
monokultur: maupun: polikultur akan: ‘menurunkan'_jumlah “diversitas: wvegetasi.
Diversitas vegetasi yang rendah dapat menurunkan jumlah ‘masukan’ serasah,

diversitas biota tanah dan kandungan bahan organik tanah (BOT).
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Pada -lahan- pertanian; rendahnya- jumlah. dan-diversitas -vegetasi: dalam

suatu-luasan ‘meyebabkan ‘rendahnya tutupan lahan, 'keragaman kualitas 'masukan

J
f‘é'.v

bahan organik dan tingkat ‘penutupan permukaan tanah oleh lapisan serasah.
Tutupan lahan dan lapisan serasah dapat. melindungi tanah disekitarnya dari air
hujan 'secara- langsung. +Adanya tutupan;-lahan  dapat -mengurangi limpasan
permukaan dan‘erosi,- sehingga dapat ‘mengurangi ''kehilangan “hara‘ seperti

kandungan bahan organik tanah lewat pencucian’ (Widianto et al, 2003). Selain

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

itu, tebal tipisnya lapisan serasah. pada permukaan. tanah: berhubungan erat dengan
laju dekomposisinya. Semakin, lambat terdekomposisi keberadaan dirpermukaan
tanah-menjadi-lebih lama. 'Laju ‘dekomposisi’ serasah-ditentukan-oleh kualitasnya
yaitu C/N rasio <25, kandungan lignin <15%. dan polifenol <3% (Hairiah et al,
2006).

UB forest:merupakan-hutan produksi-yang terletak di-kaki-lereng Gunung
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Arjuna’ 'yang berbatasan ‘dengan Kota Batu  (Kecamatan Karangploso) dan

Kabupaten _Malang (Kecamatan Singosari),. dikonversi menjadi-, agroforestri

4
iy

berbasis, kopi-dan :tanaman semusim.-RPohon. naungan; yang-mendominasi adalah
pohon’ pinus'dan-mahoni. 'Masing-masing ‘dari ‘sistem ‘penggunaan lahan tersebut
memberikan kontribusi masukan bahan organik‘seperti serasah yang berbeda.
Serasah.pinus.dan_mahoni umumnya lambat dilapuk; karena memiliki.C/N.rasio

14,86 'dan38: selain- itu ditunjang dengan: kandungan lignin:tinggi(24,30%)

| REPOSITORY.UB,ACID |

(Rindyastuti 'dan-Darmayanti, '2010), ‘maka keberadaannya di- ‘permukaan tanah

menjadi lebih lama. Pada saat terjadi hujan, pukulan air hujan pada tanah yang
tertutup- : dapat :» meminimalisir, -kehilangan . C-organik ;. tanah: lewat. -pencucian
ataupun’ erosi.:'Hasil “penelitian-(Raharjo; 2006) ' menunjukkan-bahwa: masukan
serasah sebesar ‘13 ton/ha/th dari naungan pinus ‘dan 73 ton/ha/th ‘dari ‘naungan

mahoni_(Nugroho, 2014) memberikan kontribusi C-organik sebesar 1,3% pada
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penggunaan. lahan-pinus. dan-1,4% pada penggunaan; lahan-mahoni-(Budianto et
al, 2013).

Perbedaan penggunaan “lahan' memiliki -diversitas tutupan Tahan ' dan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

pengelolaan lahan yang beragam sehingga C-organik tanah yang dihasilkan juga
beragam (Gambar 1).2Jumlah-masukan bahan organik yang tinggi-pada pinus-dan
mahoni belum ‘tentu ‘dapat 'memberikan: kontribusi C-organik tanah yang'tinggi,

hal ini dikarenakan proses dekomposisinya yang berjalan lambat. Maka dari-itu,
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dilakukan pengelolaan.tanah.yang diperlukan dalam mempertahankan. C-organik

3
ﬁ"!

tanah. 'rAdapun - praktek-praktek pengelolaan ;itanah yang: ‘dilakukan: adalah
pemberian “pupuk;- penyiangan,pengendalian -hama 'penyakit ~dll.-Pengelolaan
tanah pada masing-masing penggunaan lahan berbeda diduga turut mempengaruhi
kadar C-organik-tanah di. lahan. UBforest..Namun, sampai- saat ini. belum ada

informasi:mengenai masukan-bahan organik (serasah dan pengelolaan tanah) yang
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mempengaruhi kadar C-organik-tanah di-UB forest pada penggunaan lahan yang
berbeda.

Informasi- mengenai kadar C-organiktanah pada- berbagai- penggunaan
lahan. di""\UB" forest “belum “banyak “dikaji.-'Oleh karena 'itu,~ perlu ~dilakukan
penelitian  untuk mengetahui informasi kadar C-organik pada penggunaan lahan
pinus dan mahoni yang diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam kebijakan

penanaman-dan pengelolaan di: UB forest:
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1.2 Rumusan.Masalah

o
i

a. “Bagaimana pengaruh penggunaan lahan terhadap kadar C-organik tanah™?
b., Bagaimana hubungan pengelolaan. tanah dan perbedaan masukan. serasah
terhadap kadar-C-organik tanah-pada berbagai kedalaman 2
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1.3 Hipotesis

a.. Perbedaan penggunaan lahan berpengaruh terhadap kadar C-organik tanah
b.; Pengelolaan.-tanah. dan. masukan, serasah, berpengaruh terhadap. kadar .C-

organik-tanah
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14 Tujuan

a.  Menghitung kadar C-organik tanah pada berbagai pengunaan lahan di-UB
forest

b.|_Memahami -pengaruh -pengelolaan; tanah rdan  masukan :serasah; terhadap
kadar C-organik tanah-pada berbagai kedalaman tanah-dengan penggunaan
lahan yang berbeda

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

1.5 Manfaat
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¢. _Penelitian-ini diharapkan:-dapat-memberikan informasi: kepada Universitas
Brawijaya dan’ petani ‘di UB" forest ‘serta ‘masyarakat tentang tingkat

kesuburan tanah pada berbagai sistem penggunaan lahan di UB forest
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sehingga ' menjadi,.bahan -pertimbangan: dalam kebijakan, penanaman,.dan
pengelolaan-tanah selanjutnya.
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Perbedaan Penggunaan Lahan di UB forest

- Kawasan lindung

§ - Pinus + kopi
<l - Pinus + tanaman sayuran
V) - . .
é o - Mahon! + kopi .
% ; - Mahoni + tanaman semusim
& <L
>
o |
>0
L
- Kerapatan Tajuk Pengelolaan Tanah
pada Berbagai - Pemupukan
Jenis Penggunaan - Penyiangan
Lahan

Pertambahan Serasah/ Bahan
Organik (BO)
|

Kadar C-Organik Tanah Meningkat
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Gambar 1. Alur pikir penelitian
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H. TINJAUAN-PUSTAKA
2.1 Bahan Organik

Bahan“ organik’ tanah- merupakan’‘penimbunan’ dari “sisatumbuhan’ dan
binatang yang sebagian telah -mengalami pelapukan dan pembentukan kembali.
Bahan; tersebut. . mengalami.. proses—pelapukan. . aktif - sebagai. .sumber  energi
mikroorgnisme (Soepardi, 1983): C-organik-tanah merupakan kandungan karbon
berasal dari'bahan organik ‘yang terdekomposisi (Bakri et al, 2016)

Menurut Hairiah dan Ashari (2013) bahan organik didefinisikan sebagai
sisa-sisa tanaman. berupa. daun,, ranting.maupun. bagian tanaman, yang gugur. dari
pohon serta: sisa-sisa hewan:yang mati: Sedangkan bahan organik tanah adalah
sisa tanaman maupun’ hewan yang lapuk-dan tercampur ‘dalam ‘tanah. ‘Pelapukan
bahan  organik - dipengaruhi oleh kelembaban, suhu, tanah dan kualitas bahan
organik., Bahan: organik, . dapat -meningkatkan kesuburan -tanah, -biomassa -serta
produksi'tanaman.-Efisiensi nutrisi tanaman-meningkat 'apabila-permukaan tanah
dilindungi oleh bahan ‘organik. Adanya bahan organik juga dapat meningkatkan
pertumbuhan _mikroba dan perputaran hara tanah, sehingga . siklusnya lebih
kompleks. Oleh karena:itu, bahan organik dijadikan sebagai-salah satu indikator
kualitas tanah.

Secara umum bahan organik di dalam tanah terakumulasi di lapisan atas.
Jumlah bahan organik dan tebal lapisan.atas tergantung;pada. proses yang. terjadi,
seperti:: penambahan; - ‘mineralisasi, ~erosi, pencucian, dan ' pelapukan, :serta
pengaruh lain*'disamping ' faktor lingkungan ‘yang -secara tidak- langsungjuga
berpengaruh, seperti:. drainase, kelembaban,. suhu,. ketinggian tempat, keadaan
geologi tanah dan sebagainya (Suhardjo et al, 1993).

Dekomposisi ‘bahan ‘organik berhubungan' dengan'sumber masukan berupa
daun dan batang‘yang rontok. Masukan bahan organik pada hutan berupa serasah
berkisar 10 — 12 ton per ha tiap tahunnya,.ditambah juga dengan akar yang
membusuk.-Pada sistem: panen sebaiknya sisa panen dikembalikan -lagi ke lahan
sebagai' masukan-bahan organik tanah (Hairiah'et'al, 2000):

Adanya kandungan - bahan organik dapat memperbaiki kualitas ‘tanah.
Bahan;organik ini mempunyai nilai-nilai tertentu, yaitu pembentukan agregat dari
partikel-partikel tanah. Oleh:sebab itu, dengan adanya lubang-lubang-atau:pori-
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pori tanah yang -baik:akan dapat menjaga. tata air judara yag:seimbang. (Sarief,
1986).

Telah diketahui- bahwa “tanah  yang produktif tidak hanya terdiri dari
komponen-komponen,padat, gas, dan.cairan saja, akan tetapi juga dari jasad-jasad
hidup dan akar-akar tumbuh-tumbuhan. Tanpa jasad-jasad hidup:ini tanah tidak
subur, ‘peredaran’ unsur hara yakan ‘terhalang, dan-kesuburan- akan -berkurang
(Sarief, 1986).

Untuk .. menentukan; . jumlah -bahan _organik ;tanah__biasanya . dilakukan
dengan:cara: mengukurn bahan: karbon-organik (biasanya dari -beberapa modifikasi
prosedur Walkey and Black) dan-dikalikan'dengan tetapan.-Tetapan yang biasanya
digunakan adalah 1,72. Karbon organik tanah memiliki kriteria nilai, mulai dari
sangat rendah. sampai: sangat tinggi. Kriteria. C-organik menurut, Pusat Penelitian
Tanah' (1983) tersebut adalah: (1) <1,00% sangat rendah, (2)-1,00-2,00%. rendah,
(3)'2,01%- 3,00% sedang, (4) 3,01- 5,00% tinggi, dan (5) >5,00% sangat tinggi

dengan satuan berupa-persen (%).

2.2 Bahan Organik Tanah Pada Berbagai Penggunaan Lahan

Bahan ‘organik: ‘didalam ‘tanah- berpengaruh ' terhadap ' tingkat -kesuburan
tanah.”Jumlah-dan distribusinya“di dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah, iklim, pengolahan.tanah, tekstur tanah, fauna tanah dan jenis
vegetasi yang-ada,pada lahan tersebut (Lefroy et-al, 1995);

Jenis” tutupan “lahan 'berpengaruh  terhadap, jumlah-C-organik’ dan' bahan
organik tanah. Sumber dari bahan organik tersebut berupa serasah. Serasah yang
tebal . mempengaruhi nilai kandungan unsur._hara pada. setiap.tanah.,Dekomposisi
dan Karakteristik dari-bahan organik (serasah) dipengaruhi-oleh vegetasi yang ada
pada ‘lahan-tersebut. ‘Kandungan C-organik akan berbeda baik secara ‘vertikal
maupun horizontal, Oleh sebab itu, kadar C-organik tanah tidak akan sama pada
setiap tutupan-lahan yang berbeda (Rakhma, 2002).

Irawan ‘dan Y uwono'(2016) menyatakan keragaman nilai kandungan bahan
organik "‘disebabkanoleh 'pengaruh - “banyaknya keragaman “jenis “tumbuhan
penyusun tegakan dan kerapatan tajuk tanaman yang, tinggi, sehingga memberikan
kontribusi terhadap pembentukan bahan. organik  tanah...Semakin 1 tinggi: ‘bahan
organik pada suatu-lahan karena adanya serasah yang menutupi permukaan tanah,
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maka akan-meningkatkan  aktifitas mikroorganisme jdalam--mendekomposisikan
bahan organik: yang ‘akan'menjaga struktur:tanah, sedangkan'daerah'yang tanpa
serasah 'kemungkinan ‘akan mengeras ‘dan’ membentuk lapisan ‘kerak “akibat
tingginya pencucian.

Jenis-pohon-yang cukup rapat dan-beragam mampu membuat-kondisi:sifat
fisik dan kimia tanah - menjadi-lebih baik untuk penyediaan ‘unsur-hara. Penutupan
tajuk yang semakin rapat mendorong peningkatan kegiatan biologi di permukaan
tanah karena ketersediaan. bahan organik dan perbaikan lingkungan(iklim mikro
dan' kelembaban). -Kegiatan -biologi ‘tanah-ini juga berdampak: positif terhadap
porositas tanah. ‘Vegetasi ‘memiliki peran‘-penting dalam-melindungi ‘tanah’ dari
pukulan hujan secara langsung-dengan meminimalisir energi Kinetik dari air hujan
melalui-. tajuk, :-ranting, . dan.. batangnya.. Serasah. yang . telah - dijatuhkan: - akan
membentuk:humus: yang berguna untuk: meningkatkan kandungan bahan'organik
tanah (Irawan-dan Yuwono, 2016).

Penelitian Budianto et ‘al. (2013) lahan yang memiliki persentase bahan
organik-terbesar terdapat pada tegakan mahaoni yaitu sebesar-2.40%; pinus 2.30%
dan terkecil terdapat pada lahan jati yaitu sebesar 1.92%: Semakin tinggi bahan
organik suatu lahan dimana banyak serasah yang menutupi permukaan tanah akan
meningkatkan aktifitas mikroorganisme dalam mendekomposisikan bahan organik
dan menjaga struktur: tanah: -Sedangkan -lahan yang tanpa: serasah kemungkinan
akan mengeras dan-membentuk’lapisan kerak-akibat tingginya aliran permukaan.

Berdasarkan penelitian-lrawan dan Yuwono (2016) didapatkan kandungan
bahan organik. pada tegakan.sengon buto lebih besar yaitu. 3,86 %, tegakan. jati
sebesar 3,29 -%; -dan: tanpa- tegakan -sebesar 2,86 %. L.okasi- tanpa tegakan
menunjukkan “nilai bahan ‘organik terendah. Hal ini' disebabkan “karena “tidak
tersedianya sumber bahan pembentuk bahan organik tanah. Sumber bahan organik
tanah yang-utama adalah. hasil pelapukan, bagian dari tanaman: seperti -daun,. duri
serta sisa tanaman lainnya.

Hasil penelitian-Ajidirman (2002) terhadap hutan alam dan perkebunan
sawit, menyatakan bahwa hutan alam_memiliki kadar C-organik tanah sangat
nyata lebih-tinggi. daripada perkebunan.. Hutan memiliki. kadar;C-organik sebesar

5.58% 'sedangkan “perkebunan,'sawit ‘memiliki“kadar 'C-organik ‘sebesar ' 1:68%.
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Menurutnya, -pada-hutan alam. pengembalian C-organik terpeliharardengan-baik,
seperti serasah dan-bagian'pohon yang jatuh:dikembalikanlagi ke tanah; sehingga
dapat mengalami “pelapukan. 'Pengembalian ‘C-organik dan ‘hara tanaman- ini
menjaga hutan tetap di bawah kondisi status kesuburan tinggi dengan lapisan atas
yang kaya.

Perbedaan - kandungan ' ~bahan® organik' /pada’tiap ' faktor' ~perlakuan
disebabkan karena perbedaan jenis dan jumlah masukan serasah ke dalam-tanah.
Pada; penelitian. Khalif et al. (2014)-didapatkan_bahwa masukan. bahan. organik
maupun: kandungan bahan organik pada’ sistem;agroforestri: menunjukkan:nilai
lebih besar (3.57%) dibanding pada lahan semusim (1.53%).

Tutupan lahan juga memiliki_peran terhadap sifat fisik tanah. Lapisan
tanah atas adalah bagian. yang paling:cepat dan-mudah terpengaruh oleh berbagai
perubahan dan: perlakuan. /Adanya tutupan lahan dapat menahan pukulan air hujan
secara langsung, ‘sehingga dapat'mengurangi-terjadinya limpasan permukaan-yang
mengakibatkan tercucinya lapisan tanah atas (Khalif et al, 2014).

Lapisan: tanah -atas yang terjaga-dapat-mempertahankan -porositas tanah
yang 'ditandai-oleh: penurunan nilai ‘bobot isi.”Kandungan' nilai “bobot isi tanah
berbanding terbalik “dengan kadar bahan “organik.” Apabila tanah (umumnya
lapisan_atas). memiliki._ruang pori yang berukuran besar, maka infiltrasi (laju
masuknya air- ke, dalam: tanah);; kapasitas;menahan 'air dan kemampuan tanah
untuk meloloskan air-(daya hantar air) tidak terhambat (Widianto et al, 2003).

Sistem tutupan lahan pada umumnya dapat” mempertahankan sifat-sifat
fisik lapisan tanah.atas sebagaimana:pada sistem. hutan. Disebutkan. Widianto et
al: (2003); -sistem-tutupan. lahan: mampu> mempertahankan rsifat-sifat fisik tanah
melalui:

(1) Adanya tajuk tanaman: dan pepohonan yang relatif rapat sepanjang: tahun
menyebabkan.. sebagian - besar air. -hujan- yang -jatuh -tidak -langsung. . ke
permukaan tanah' sehingga: tanah™ terlindung ‘dari/pukulan- air ‘yang bisa
memecahkan “dan ‘menghancurkan ‘agregat’ menjadi partikel-partikel “yang
mudah hanyut oleh aliran air.

(2). Sistem-tutupan lahan dapat mempertahankan kandungan-bahan organik tanah

di 'lapisan ‘atas melalui ‘pelapukan-serasah yang jatuh' ke ‘permukaan tanah
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sepanjang : tahun. -Pemangkasan; tajuk, -pepohonan secara -berkala yang. di
tambahkan ke permukaan- tanahjuga 'mempertahankan ~atau ' menambah
kandungan ‘bahan “organik  tanah.” ‘Kondisi -demikian “dapat “memperbaiki
struktur dan porositas tanah serta lebih lanjut dapat meningkatkan laju
infiltrasi-dan kapasitas menahan air.

(3). Memiliki-kanopi-yang menutupi sebagian atau seluruh ‘permukaan-tanah dan
sebagian “akan melapuk secara bertahap. Adanya serasah yang menutupi
permukaan . tanah, dan penutupan-tajuk .pepohonan. menyebabkan kondisi di
permukaan ‘tanah dan lapisan tanah:lebih lembab; temperatur dan:intensitas
cahaya-lebih‘rendah. Kondisi iklim mikro 'yang-sedemikian-ini-sangat sesuai
untuk — perkembangbiakan = dan ~'kegiatan- organisme. Kegiatan dan
perkembangan. organisme. -ini semakin : cepat 1karena. tersedianya, bahan
organik r sebagai sumber ' ‘energi. -Kegiatan ' organisme: makro:rdan ' mikro
berpengaruh terhadap beberapa sifat fisik tanah 'seperti ‘terbentuknya pori
makro (biopores) dan kemantapan agregat. Peningkatan jumlah pori makro
dan  kemantapan: -agregat . -pada -gilirannya- akan. - meningkatkan.. kapasitas

infiltrasi dan sifat aerasi tanah.

2:3 Bahan Organik Tanah Pada Berbagai Kedalaman

Kedalaman tanah juga berpengaruh terhadap,nilai kadar C-organik. Kadar
tersebut, dipengaruhi:-oleh komposisi-asam-asam: humus; - Kandungan : C-organik
dalam- tanah' semakin’ menurun -seiring-dengan- bertambahnya' kedalaman' tanah,
disebabkan karena bahan organik pada lapian bawah merupakan bahan organik
yang: ditransportasikan_dari: lapisan atas. tanah; dan, telah. mengalami-dekomposisi
lebih' 'lanjut -(Rakhma;:2002).; Menurut - Sanchez ;1(1992) ' :dalam - bukunya,
menyatakan bahwa laju-perubahan bahan ‘organik’ segar ‘menjadi-karbon ‘organik
tanah (humus) setiap tahunnya menghasilkan Kira-kira 30 sampai 50 persen.

Bahan.organik jpada hutan primer, dengan kedalaman <-30:cm, memiliki
kandungandebih tinggi dibandingkan kedalaman 30-60 cm-pada lahan ‘agroforestri
dan perkebunan ‘kopi. Tingginya kandungan bahan-organik pada ‘hutan primer
diduga disebabkan oleh keragaman vegetasi penyusun bahan organik. Lapisan

tanah bagian-atas -merupakan .tempat-akumulasi-bahan-bahan :oerganik. Jatuhnya
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dedaunan, , ranting--dan -batang  dari vegetasi «di -atasnya. sebagai- sumber: bahan
organik utama:(Rahmah-et.al; 2014).

Menurut “Yulnafatmawita et al, (2011) secara umum kandungan ‘bahan
organik tanah menurun_seiring dengan_bertambahnya kedalaman- pada setiap
penggunaan. -lahan (Tabel  ;1).., Kedalaman :tanah | mempengaruhi  penurunan
kandungan‘bahan'organik dan' juga aktivitas ‘mikroba tanah. Menurunnya mikroba
dikarenakan akumulasi serasah terletak pada lapisan atas, dimana mikroba
berperan: sebagai.penyumbang. bahan-organik tanah yang. sangat tergantung pada
sumber bahan-organik rtersebut (serasah) yang digunakan sebagai-sumber energi.
Oleh sebabitu, kandungan bahan organik tanah‘semakin berkurang seiring dengan

bertambahnya kedalaman tanah.

Tabel 1. Distribusi BO Profil Tanah Pinang-Pinang pada Puncak, Pinggang, dan
Kaki Bukit (Yulnafatmawita et al, 2011)

Lereng Penggunaan L.ahan Kedalaman BO-total

(cm) %-Vol, - ~Kriteria.’

Puncak Hutan 0-10 5,12 S

10-20 3,03 R

20-30 2,43 R

Pinggang Hutan 0-10 5,60 S

10-20 3,87 S

20-30 2,57 S

Semak Belukar 0-10 5,20 S

10-20 3,66 S

20-30 2,26 R

Kaki Kebun'Campuran 0410 10,30 T

10-20 4,40 S

20-30 3;14 R

Keterangan. *) Standar deviasi, **) Kriteria.menurut LPT.(1979), T= tinggi, S-=
sedang, R = rendah, SR = sangat rendah

Perpindahan bahan' organik dari-permukaan tanah ke lapisan‘lebih dalam
tidak. dianggap kehilangan selama bahan organik tidak keluar dari profil ‘tanah.
Perpindahan -bahan organik pada profil.tanah :dipengaruhi-oleh-tekstur.. Semakin
kasar tekstur = jumlah ‘pori “-makro ‘semakin''banyak' di ‘dalam ‘tanah' sehingga
peluang laju “infiltrasi ‘menghanyutkan ‘bahan organik ke “dalam profil tanah
semakin -tinggi.. Tekstur tanah yang relatif lebih” kasar (pasir). mempunyai pori
makro! yang rcukup: tinggi- untuk: meloloskan bahan' organik:: Sebaliknya, tekstur
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yang lebih- halus, (liat-lempung- liat “berdebu) -meloloskan -bahan organik -lebih
sedikit (Yulnafatmawita et al; 2011).

2:4 Sumber Bahan Organik

Sumber . utama_bahan organik _ialah “jaringan _tanaman. Tanaman
menyediakan sumber-bahan organik tiap -tahunnya berupa;-daun; ranting, cabang,
batang, 'dan' akar-tanaman.'Bahan tersebut ' ‘akan--mengalami' “pelapukan- dan
terangkut ke lapisan dalam dan selanjutnya menjadi satu dengan tanah. Binatang
merupakan . penyumbang . bahan organik _sekunder ;setelah - tumbuhan. Proses
pelapukan dibantu-oleh jasad mikro dimana bahan organik-sebagai sumber energi
dan apabila’jasad ‘mikro mati ‘maka jasadnya merupakan‘sumber bahanorganik
baru (Soepardi, 1983).

Bahan...organik . dalam . tanah . berasal . dari. ;tumbuhan, ~~hewan.. dan
mikroorganisme.- Bahan-bahan tersebut dalam tanah ada dalam- berbagai bentuk,
yaitu sebagai serasah/sampah, ‘bangkai-bangkai-hewan 'dan mikroorganisme, dan
ada yang dalam bentuk ekskresi atau sekresi dari tumbuhan, hewan maupun
mikroorganisme.-Selain-itu ada yang-dalam-bentuk jasad hidup-atau bagian. dari
jasad:hidup-(hewan-hewan kecil,' mikroorganisme dan akar tumbuhan) (Soepardi,
1983).

Sumber. bahan. organik pada tanah terdapat terdapat empat macam- yaitu:
vegetasi, hidup, vegetasi:tak -hidup, humus;tanah dan organisme -tanah. \VVegetasi
yang -hidup-terdiri-dari-vegetasi'di atas' permukaan tanah ‘dan-akar.’ Komponen
vegetasi tak hidup di atas permukaan tanah adalah serasah. VVegetasi hidup di atas
permukaan . tanah _dan serasah dapat .dibagi. menjadi: bahan, kayu .dan: bahan
herbaceous (Young, 1976).

Penambahan ‘kandungan-bahan-organik ' tanah' 'dapat ' dilakukan *melalui
pemberian berbagai bentuk bahan organik ke dalam tanah baik melalui pemberian
pupuk hijau,-pupuk kandang, kempos, mulsa: dan sebagainya; -Sistem- atau- cara
pengelolaan: 'tanah- berpengaruh signifikan ‘terhadap. ‘kandungan-bahanorganik
tanah.” Sistem pengelolaan‘ tanah seperti- pemupukan-dan’ pengolahan tanah ‘dapat
memberikan efek yang sangat besar, baik terhadap sifat fisik tanah maupun sifat
kimia |, dan- biologi "tanah. -Sistem "pengelolaan; tanah,-minimum: -dan:: tanpa
pengelolaan tanah ‘merupakan' sistem pengolahan tanah 'konservasi yang termasuk
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dalam pengolahan-tanah. baik dan berdampak-pada perbaikan sifat-sifat tanah.
Pemberian bahan organik ke dalam tanah dapat‘meningkatkan aktivitas-organisme
tanah,” ‘'mendorong pembentukan ' dan - pemantapan = agregat tanah “yang
menghasilkan_tanahyang lebih gembur sehingga, menurunkan -beratisi dan
menambah ruang pori:total tanah. (Rachman et al; 2015). Pemberian kompos tidak
saja meningkatkan: hasil ‘tanaman budidaya, tetapi jug meninkatkan -kesuburan
tanah terutama kandungan C dan'N, permeabilitas, air tersedia, bagi tanaman, dan

porositas terisi udara(Supriyadi, 2008).

2.5 Dekomposisi Bahan Organik dan Faktor yang.Mempengaruhi

Dekomposisi ‘bahan organik, seperti-serasah merupakan proses yang sangat
penting dalam.  dinamika hara pada. suatu ekosistem. Proses tersebut sangat
berpengaruh terhadap keberlanjutan status hara pada tanaman.hutan dan kecepatan
dekomposisinya yang bervariasi-pada jenis tanaman yang berbeda (Sulistiyanto et
al,.2005).

Sebelum senyawa atau unsur- hara yang terdapat dalam bahan organik
dapat 'digunakan. -atau - diserap.. oleh: .akar. tanaman. (sebagai . hara -tanaman),
serangkaian reaksi dilalui'sehingga dihasilkan senyawa atau unsur-hara yangdapat
diserap oleh ‘tanaman. “Serangkaian reaksi—yang berlangsung tersebut “dikenal
sebagai_proses peruraian atau dekomposisi_bahan organik. Proses-dekomposisi
sangat' rumit -dan -sangat .dipengaruhi -oleh-suhu,  kelengasan; -pH dan :lainnya.
Apabila ditelaah lebih lanjut, rangkaian-reaksi dalam-proses ‘dekomposisi-meliputi
reaksi-reaksi fisika, Kimia dan biokimia (biologis) (Yulnafatmawita et al, 2011).

Proses...dekomposisi . merupakan. . hal. yang ; komplek _dan. melibatkan
beberapa faktor. L.aju rdekomposisi serasah-dipengaruhi, oleh ‘faktor rlingkungan
yaitu,-pH; “iklim- (temperatur, - kelembaban); ' komposisi “‘kimia “dari-serasah’ dan
mikroorganisme tanah. Secara umum, laju dekomposisi lebih lambat pada pH
rendah dibanding. pada pH, netral (Sulistiyanto et.al, 2005).-Serasah:yang berada
pada ' daerah “yang ‘mempunyai: jumlah’‘mikroorganisme: yang: lebih ' banyak
cenderung lebih “cepat’ terdekomposisi ‘dibanding pada daerah ‘yang mempunyai
jumlah _mikroorganisme sedikit. Laju_dekomposisi, serasah . lebih. cepat pada
kondisi-aerobik dibanding [kondisi anaerobik. Pada lumumnya,: serasah-dari-jenis
tanaman ‘pada lingkunganyang ‘miskin-unsur hara’lebih ‘sulit-terdekomposisi ‘dan
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akan ' menyebabkan -lambatnya . proses. siklus- hara pada - lingkungan. .tersebut
dibanding serasahyang berasal -dari ‘tanaman 'yang hidup:pada lingkungan-yang
kaya hara (Sulistiyanto et al, 2005).

Kondisi vegetasi yang seragam mendukung, lambatnya laju-dekomposisi
karena rmengakibatkan - rendahnya keragaman  mikroorganisme -yang. berperan
dalam proses dekomposisi. Jika mikroorganisme sesuai'dengan serasah-yang kaya
akan nutrisi dan"mengandung-sedikit kayu atau kulit, dan kondisi kelembaban,
drainase serta aerasi tanah cukup baik, maka bahan organik akan. terdekomposisi
secara cepat dan tidak akan terakumulasi-dalam tanah. Sebagai suatu proses-yang
dinamis, ‘dekomposisi ‘'memiliki-dimensi-kecepatan -yang “mungkin-berbeda’ dari
waktu ke waktu tergantung faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dekomposer
disamping. faktor bahan yang akan didekomposisi. Curah hujan berperan dalam
menciptakan' - lingkungan ' yang mendukung kehidupan - ataupun:: aktivitas
mikroorganisme tanah. semakin-tinggi curah” hujan, maka laju dekomposisiakan
semakin . cepat.. Mikroorganisme memperoleh energi. dari . unsur-unsur yang
terdapat pada serasah-(Dita; 2007)

2.6-Karakteristik Pohon Utama Di.UB forest

Hutan memiliki berbagai jenis vegetasi tutupan lahan yang berbeda, sesuai
dengan fungsi dan kebutuhannya. Macam-macam jenis tutupan lahan yang biasa
dijumpai di-hutan tersebut sebagai berikut:

2.6.1 Pinus.(Pinus merkusii)

Pinus merupakan: salah satu jenis anggota family Pinaceae, yang tumbuh
pada - ketinggian antara ‘30 “—~ 1800 m dpl (di' atas permukaan’ air ‘faut) pada
berbagai tanah dan iklim. Pinus merkusii atau.sering disebut tusam memiliki cCiri-
ciri | morfologi: -pohon - besar, ;. -batang- lurus,: -silindris.. - Tegakan 'masak : dapat
mencapai' ‘tinggi' 30-m, 'serta’ memiliki ‘diameter 60-80“cm. Sedangkan untuk
tegakan tua mencapai tinggi 45 m, dengan diameter 140 cm. Tajuk pohon muda
berbentuk _piramid,setelah tua lebih rata..dan. tersebar. Kulit ;pohon.. muda
berwarna abu-abu, apabila sudah tua berwarna gelap, memiliki alur-dalam. Pinus
termasuk’ ‘dalam’ ‘pohon ‘berumah satu, -yaitu-bunga berkelamin ‘tunggal “yang

memiliki bunga jantan dan betina dalam satu tunas (Gambar 2). Bunga jantan
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berbentuk -strobili;, panjang-2-4 cm,.terutama. di bagian.bawah tajuk.. Strobili

betina banyak' terdapat di'sepertiga bagian- atas tajuk ‘terutama ‘di-ujung dahan
(Hidayat dan Hansen, 2001).
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Gambar 1. Bunga pinus (1) bungajantan; (2) bunga betina; (3) buah muda
(kuncup); (4) buah merekah (Sumber: Hidayat dan Hansen, 2001).

Pinus - merkusii- merupakan --salah - satu - jenis -pohon - industri -yang
mempunyai' nilar produksi tinggi danmerupakan;salah’ satu-prioritas' jenis untuk
reboisasi terutama di luar-pulau Jawa. Di pulau Jawa, pinus dikenal sebagai
penghasil kayu, Kayunya dapat digunakan.berbagai keperluan seperti, konstruksi

ringan;  mebel; pulp, korek api-dan sumpit. Kelemahan dari: pinus ‘adalah-peka
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terhadap kebakaran, karena ‘menghasilkan-serasah yang tidak mudah membusuk

2
i

secara alami. Kebakaran hutan umumnya terjadi, pada saat musim kemarau,
karena-saat -itu kandungan air,-baik pada, ranting-ranting .dan-serasah. di lantai

hutan 'maupun’ pada’ pohon- menjadi ‘berkurang'sehingga ‘kemungkinan i untuk

mengalami kebakaran “menjadi lebih besar. “Produksi ‘serasah pinus' termasuk
tinggi, yaitu sebesar.13 ton/ha/th (Raharjo, 2006).
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2.6.2 Mahoni (Swietenia marchopylla)

Tanaman.mahoni. (Swietenia macrophylla, King) . termasuk -dalam: famili
Meliaceae:Pohon selalu hijau (evergreen) dengan tinggi pohon rata-rata antara 30
=35 m. Kulit batang berwarna abu-abu dan-halus ketika masih muda lalu berubah
menjadi coklat tua, menggelembung dan mengelupas, setelah pohon berumur tua.
Daun bertandan dan:menyirip. panjangnya-antara 35-50: cm; tersusun, bergantian,
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teksturnya, halus, terdapat. 4-6  pasang.anak .daun, panjang-daun. antara 9-18 cm.
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Bunga 'kecil berwarna “putih;  panjangnya’10<20, cm, 'malai ' 'bercabang. (Joker,
2001).

Mahoni .tumbuh_baik "pada dataran rendah ,sampai 1500 -m_dpl pada
berbagai jenis tanah-yangi bebas genangan dan pH,6,5-7,5. Kegunaan -kayu
mahoni untuk-bahan-bangunan, kayu-lapis ‘dan’ meubel.”Mahoni-ditanam' secara

luas di daerah tropis dalam program reboisasi dan penghijauan. Dalam -sistem
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agroforestri digunakan sebagai tanaman naungan dan kayu bakar (Joker, 2001).
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Mahoni  mempunyai sifat;dasar kerapatan tajuknya-tinggi ((crown:density)
dan transparansi-daun-daunan’ (foliage tranparancy) yang rendah karena sifat dari

daun mahoni tebal dan banyak jumlahnya dalam setiap pohonnya. Perkembangan
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volume tajuk-mahoni-seiring waktu akan berubah, semakin. tua:.umur-pohon maka

volume tajuk 'semakin ‘besar (Sabarnurdin et al,2004). Produksi serasah.mahoni

termasuk tinggi, yaitu sebesar 73 ton/ha/th (Nugroho, 2014).
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3.1. . Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian: - dilaksanakan: pada ‘bulan: /April 1 sampai - Agustus' 2017.
Pengambilan contoh ‘tanah’ difakukan' di- lima penggunaan lahan-yaitu di kawasan
lindung (koordinat X, = 0674267, Y.= 9134867) dan empat. penggunaan lahan
yang berbeda.antara lain: pinus-+ kopi(koordinat X = 0673931, Y =.9134844),
pinus.+ tanaman semusim’(koordinat X =.0673798, Y =/9134878), mahoni' + kopi
(koordinat X ="0676165, Y ="9133495), dan mahoni + talas (koordinat X =
0676131, Y =.9133480) di dalam kawasan UB_forest (koordinat,7°49°300°’ -
7951363 LS 'dan 112°34’378” - 112°36°526” 'BT) dusun' Sumbersari, desa
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Tawangargo, kecamatan Karangploso dan dusun Buntoro, desa Bocek, kecamatan
Singosari, kabupaten Malang ~(Lampiran 1).. Analisa _contoh tanah dilakukan di

Laboratorium-Kimia dan: Fisika-Tanah Fakultas Pertanian-Universitas-Brawijaya
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Malang.

3.2 Alatdan Bahan
Peralatan yang digunakan dalam ‘penelitian meliputi: (1) Peralatan survei
awal untuk penentuan. plot percobaan. adalah kompas, GPS, tali.rafia dan meteran,

(2) Peralatan -untuk pengambilan contoh. tanah -utuh .dan-kemposit: adalah:. bor
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tanah, palu, ring ‘contoh; 'kantong plastik; karet'gelang, spidol, kertaslabel, (3)
Peralatan ‘untuk “pengukuran ketebalan ‘serasah’ di fapangan dan ‘bobot kering

4
iy

serasah adalah penggaris, frame (50%50 cm), kantong plastik dan peralatan tulis,
(4). Peralatan yang- digunakan untuk; pengamatan- di- laboratorium: adalah
erlenmeyer-500 ml; pipet volume 10 ml; beaker glass, gelas ukur25 ‘ml; pengaduk
dan magnetic stirrer, labu-ukur 500 ml, labu ukur 1'I; oven dan timbangan
analitik.

Sedangkan ‘bahan-bahanyang digunakan dalam’penelitian-ini: meliputi: (1)

| REPOSITORY.UB,ACID |

Contoh ‘tanah~ komposit' untuk “analisis 'sifat ‘C-organik’ ‘dan ' tekstur ‘tanah, '(2)
Contoh tanah utuh yang digunakan untuk analisis beratisi (Bl), tanah, (3) Contoh
serasah-untuk- pengukuran ketebalan serasah :dan. berat. kering-serasah, . dan. (4)
Bahan 'yang diperlukan 'untuk- analisis > di- laboratorium: adalah ‘H3PO; :85%,
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KoCr,07. HoSO4-Pekat - FeSO,4.7H,Q, difenilamina; jhidrogen: peroksida, 30, %
(H20,), Kalgon 5%, NaPOgs, aquadest,"Na;CO3 Asam khlorida dan-HCI.

| REPOSITORY.UB.ACID |

3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian~di “lapangan ' meliputi -pengambilan 'contoh ‘tanah’ (utuh- dan
kompasit), contoh serasah. dan analisis vegetasi. Pengambilan contoh akan

dilakukan pada 5 penggunaan lahan yang berbeda yaitu (Gambar 10, lampiran 7):
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1. Kawasan: lindung
2. Pinus + kopi

3
ﬁ"!

3. Pinus + semusim (wortel dan bunga.kol)
4.-Mahoni + kopi
5. Mahoni #'semusim semusim’(talas)
Setiap penggunaan lahan-dibuat plot pewakil berukuran(20x20 m), ‘dari setiap

plot memiliki -3 ulangan sehinggakeseluruhan, terdapat 15 plot . penelitian.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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Pemilihan jenis ~penggunaan; lahan -didasarkan; pada, penggunaan- lahan -yang

mendominasi - di- kawasan ' UB- forest- dan- variasi- pengelolaan tanah' seperti

<L
E pemupukan, penyiangan, dan pengolahan tanah. Pohon pinus dan mahoni yang
4 S ditumpangsarikan -dengan .. kopi. maupun . tanaman ;semusim. .termasuk . dalam
2; kelompok umur (KU) 7 dan-8 yaitu-berkisar ‘'umur! 31-40: tahun:: Plot perlakuan
“2" é penelitian-disajikan pada Tabel 2.
% (a 8] Tabel 1. Plot Sistem Penggunaan Lahan
& Nomor SPL Plot Ulangan Kode
> 1 Kawasan Lindung 1 KL1
2 KL 2
3 KL'3
[al 2 Pinus+ kopi 1 PK'1
E 2 PK 2
E 3 PK:3
5 3 Pinus' + Tanaman 1 PS'1
5 Semusim (wortel dan 2 PS:2
L bunga kol) 3 PS.3
4 Mahoni. + kopi 1 MK 1
<L 2 MK 2
2 3 MK 3
N — 5 Mahoni + Tanaman 1 MS 1
= Semusim(talas) 2 MS 2
L g 3 MS 3
& <L
>
o
S0

4
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Semua penggunaan lahan. (PK;. PS, MK, dan MS) kecuali KL dilakukan
pemupukan- untuk- memperoleh- hasil: -yang: masksimal. dari tumbuhan. bawah.
Pupuk’ yang diberikan pada lahan PK;PS; MK, dan' MS“adalah-pupuk"organik.
Jenis pupuk yang diberikan pada lahan PK dan PS adalah pupuk kandang ayam
sedangkan, pada:lahan. MK dan MS adalah pupuk kandang.sapi: Pemberian pupuk
ayam_padaPK' dan PSmasing-masing sebanyak 6 ton/ha. 'Pemberian pupuk
dilakukan pada saat tanam, dua bulan setelah tanam, dan saat kopi'muncul bunga,
sedangkan pada tanaman semusim diberikan pada saat tanam saja. Selain itu
dilakukan pemberian pupuk anorganik pada.PK- dan PS:masing-masing, sebanyak
1,2/ ton/ha dan- 60 kg/ha.-: Pemberian (pupuk ' anorganik: dilakukan ' apabila
pertumbuhan tanaman bawah kurang optimal, Berbeda halnya pada lahan MK dan
MS pupuk yang. diberikan adalah pupuk sapi, masing-masing sebanyak 0,4 ton/ha
pada saat tanam -dan--3,2  ton/ha pada- saat -kopi. muncul- bunga. Selain  itu,
pemberian “pupukanorganik’ dilakukan- pada- MK sebesar 0,4 ton/ha’ setiap
tahunnya. Sedangkan pemberian pupuk pada lahan MS sebanyak 0,4 ton/ha pada

saat tanam, saja.

3.4 Variabel Pengamatan
Variabel- pengamatan; dalam penelitian: ini - adalah-sebagai ‘berikut -yang
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Variabel Pengamatan

No Variabel Pengamatan Metode

1 Bobot isi Silinder

2 C-organik Walkey and Black
3 Ketebalan serasah Non-destructive

4 Bobot kering 'serasah 80°C; 2 x 24 jam
5 Luas bidang dasar Non-destructive

3.5 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini terdiri-dari. 7.tahap, yaitu: (1).persiapan,.(2) survei
dan’ verifikasi: tutupan ‘ahan: 'dan land: unit, (3) pengamatan -di lapangan; . (4)
pengambilan contohtanah dan ‘serasah, (5) pengukuran-luas bidang-dasar, (6)

analisis laboratorium, (7) analisis data dan interpretasi.
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3.5.1 - Persiapan

Kegiatan -yang 'dilakukan: dalam: tahap ‘persiapan’ meliputi: ‘pengumpulan
data sekunder, survei pendahuluan, dan‘pembuatan plot penelitian. Data sekunder
yang dibutuhkan yaitu: Peta kelompok umur, dan peta indeks kerapatan pohon.
Informasi -dan ' peta-diperoleh -dari ‘Laboratorium Sistem rInformasi- .Geografis,
Jurusan Tanah, FP-UB:

3.5.2 Survei dan verifikasi
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Kegiatan .. selanjutnya . adalah - survei .. pendahuluan_ untuk:- pengecekan

A
%

penggunaan: lahan-dan; pengelolaannya sebagai dasar :di dalam-menentukan: plot
penelitian: Berdasarkan-survey ditetapkan'5-macam-penggunaan lahan'dengan-3

kali ulangan. Ulangan didapatkan dari Karaktersitik penggunaan lahan -dan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

tanaman bawah serta-pengelolaan lahan yang sama. (dapat. dilihat di 3.2.rancangan

penelitian).-Jarak: setiap ulangan: £ 200°m. Ulangan verifikasi' dilakukan dengan

cara mencari penggunaan ‘lahan dan umur pohon yang ‘sudah ‘ditetapkan dalam
plot penelitian,. yaitu 5 macam tutupan lahan dengan 3 kali ulangan serta
pencatatan koordinat/masing-masing plot penelitian menggunakan-GPS:
3.5.3'Pengamatan‘di lapangan

Pengamatan di lapangan ‘meliputi- macam-macam  penggunaan lahan -dan
tumbuhan bawah. yang ditanam_serta,pengelolaannya. Setiap. penggunaan lahan

dibuat’ plot-pewakil berukuran (20x20-m)-yang-diulang sebanyak '3x sehingga
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secara keseluruhan didapatkan 15 plot-penelitian. Setiap“plot' dibuat 3 sub’ plot

£
i

berukuran (5x5 m) yang ditentukan secara acak (Gambar 4).
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Keterangan :

< “Plot pengambilan‘contoh tanah

-

< . .
T — - Sub plot pengambilan contoh tanah komposit
=
(%2}
g <§t . :Frame pengambilan-contoh 'serasah
S0
SM CD :-Pengambilan contoh tanah utuh

3
ﬁ"!

Gambar 3.:Sketsa-desain plot dan sub-plot-pada setiap:tutupan lahan:(a)
pengambilan . contoh. _tanah . komposit . dan;;serasah;. .(b)
pengambilan contoh tanah utuh

3.5.4 Pengambilan.contoh tanah dan serasah

Pengambilan “contoh ~tanah meliputi: contoh  tanah’ komposit -dan -utuh.
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Contoh 'tanah” komposit digunakan untuk’ pengukuran ‘kadar ‘C-organik tanah,
sedangkan contoh tanah -utuh untuk pengukuran _bobot..isi (Gambar = 5).
Pengambilan-conteh tanah dilakukan secara komposit pada setiap sub plot .dengan
kedalaman “0-10 ¢m,10-30 cm; 30-50-cm, dan'50-100"'cm pada setiap plotnya
dengan menggunakan bor tanah (Allen et al, 2016). Secara kesuluruhan, jumlah
contoh tanah komposit.yang diambil sebanyak 5x3x4 = 60 contoh tanah komposit
(tutupam lahan-x ulangan: x kedalaman).
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Kegiatan - pengambilan’ “contoh- tanah - dimulai * dengan-~ membersihkan

o
i

permukaan tanah dari tanaman, daun dan sisa kotoran. Selanjutnya contoh tanah
diambil dari 3. titik di setiap.sub plot.sesuai. dengan kedalaman, yang ditentukan
menggunakan-bor tanah; kemudian tanah dicampur'menjadi tanah komposit.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Contoh tanahyang sudah didapat dimasukkan' kedalam kantong plastik

Klip ukuran 1 kg, dan.diberi label untuk analisis laboratorium. .Contoh tanah yang

didapat-dari -lapangan - dikering-udarakan sampai - kondisi- tanah -utidak . lembab,
dihaluskandan diayak dengan ukuran2-mm. Contoh tanah-yang sudah dihaluskan
digunakan untuk analisis kandungan C-organik.

Pengambilan eontoh tanah utuh diambil dengan menggunakan ring contoh
yang akan digunakan-untuk mengukur. bobot-isi-tanah. Contoh tanah utuh diambil
pada kedalaman (10,30, 50 dan-100 cm) di setiap tutupan ‘lahan dengan membuat
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profil tanah-di luar plot (+10-m dari plot).agar tidak mengganggu plot penelitian.

Bobot isi tanah diukur dari/masing-masing plot (15 contoh tanah-utuh).

g 0 cm
V) —
é 10 cm
5=
u.:<
==
< 30 cm
S0

-l:,‘.

50 cm

[al

(G

| <€

E 100 cm
| &

(21

|3 a b
| &

| &

Gambar, 4. Pengambilan. contoh-tanah: utuh, untuk: pengukuran: bebot:isi, tanah (a)
sketsa pengambilan.contoh tanah. utuh;, (b). pengambilan; contoh tanah
utuh di lapang (Sumber: Allen et al, 2016)

Pengambilan - contoh tanah —~utuh -diawali. ' dengan:''membuat " lubang
berukuran 1x5x1,2 ‘m “di’ ‘'masing-masing- ulangan -tutupanlahan. - Setelah “itu,
penampang vertikal tanah diratakan,-ring contoh ditancapkan, sesuai_kedalaman
yang' ditetapkan.-Ring- beserta. tanahdi-dalamnya 'digali-dengan menggunakan
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sekop/cangkul. 'Kelebihan'tanah-yang ada pada bagian atas ‘dan-bawah-ring-diiris

£
i

hingga rata. Ring dimasukkan ke dalam plastik klip berukuran'1 kg ‘dan- diberi
kertas label. Selanjutnya tanah dianalisis di laboratorium.
Pengamatan dan-pengambilan-serasah jpada tiap plot-terdiri dari tiga sub

| REPOSITORY.UB.ACID |

plot dengan-ukuran 5x5'm. Setiap sub ‘plot terdapat-frame dengan ukuran 50x50
cm (Gambar 4). Pengambilan contoh serasah meliputi daun dan ranting tanaman
yangbelum. membusuk.dan. terdekomposisi.. Penilaian. ketebalan.serasah dengan

menekan permukaan serasah: dengan: tangan, (kemudian ‘ditancapkan: penggaris
sampai' memyentuh permukaan tanah untuk -mengukur ketebalan-lapisan‘ serasah
yang.ada (cm).. Pengambilan serasah, digunakan untuk mengukur bobot kering
serasah. Serasah-yang didapat kemudian, dimasukkan- ke -dalam -kantong plastik
dan diberi label. Selanjutnya contoh serasah dianalisis dilaboratorium.
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3:5.5 Pengukuran luas bidang dasar (LBD)
Perhitungan LBD. digunakan untuk:-mengetahui. nilai' dominansi' pohon

[ RePOSITORY.UB.ACID |

pada ‘luas' lahan“tertentu. ‘Perhitungan LBD menggunakan pengukuran ‘keliling
batang pohon yang diukur secara melintang setinggi_dada (DBH=. diameter at
breast height = 1.3 m-dari.permukaan-tanah)-(Hairiah et al;.2006)..Pembuatan sub
plot dibagi- menjadi~2~bagian, ‘dengan .cara memasangtali ' di- bagian''tengah

sehingga terdapat sub-sub plot-dengan ukuran (10x10 m). Pengukuran DBH pada

BRAWIJAYA
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diameter pohon berukuran > 5 cm hingga 30 cm. Apabila terdapat DBH. >30 cm

3
ﬁ"!

atau lingkar: lilit->: 95 cm/luas plot diperbesar menijadi'(20x100-m) =2000 /m?
(disebut' PLOT 'BESAR). Pengukuran DBH batang pohon-dengan-cara melilitkan
pita atau meteran, dengan posisi meteran harus sejajar pada semua arah, sehingga
data yang diperoleh adalah lingkar batang (keliling batang = 2 7t r).. - Perhitungn

diameter(DBH) dengan-menggunakan: rumus :
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DBH = keliling/n

Rumus perhitungan L.BD adalah sebagai berikut :
§ LBD (m?); =Ymxdbh®x 10"
< Sedangkan‘L.BD ‘pada level plot rumus perhitungannya sebagai' berikut:
q
— m?, _ YLBD (m?)
; LBD (E) " luas’plot (m2) X/10000
<L
o
(28]
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3.6 Analisis Data

o
i

Untuk ~mempelajari' perbedaan “kandungan kadar “C-organik' ‘tanah-pada
setiap . penggunaan _lahan' di " setiap = kedalaman dilakukan  uji = ANOVA
menggunakan.. Software . Genstat, dandilanjutkan ,dengan. uji.:BNT: 5%. apabila

terdapat: perbedaan yang . nyata: Untuk mengetahui: pengaruh -kedua  variabel

| REPOSITORY.UB,ACID |

dilakukan'uji korelasi dan'regresi meggunakan-Software Ms. Excel. Uji korelasi

digunakan untuk mengetahui hubungan keeratan antar variabel. Apabila antar dua

parameter menunjukkan-hubungan yang-erat-maka dilanjutkan analisis-uji. regeresi

untuk mengetahui pengaruh antar parameter.
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VI, HASIL DANPEMBAHASAN
4.1 Hasil

41,1 Karakteristik “penggunaan lahan ' (kerapatan.- kanopi-'dan bobot ' kering
serasah) pada berbagai: penggunaanahan di UB forest

Berdasarkan lampiran 5, dapat diketahui hubungan antara kerapatan kanopi,
serasah_dan, kadar. C-organik. tanah. Kawasan: lindung. (KL).memiliki_kerapatan
kanopi 'tinggi;-masukan: serasah: rendah; dan: kadar C-organik tanah yang tinggi.
Penggunaan lahan-pinus dengan kopi*(PK) ‘dan ‘pinus dengan ‘tanaman semusim
(PS) .memiliki kerapatan kanopi dan. masukan serasah rendah, serta kadar C-
organik-tanah- yang itinggi. . Sedangkan- penggunaan Jlahan. .mahoni:-dengan-kopi
(MK)_dan ‘mahoni: dengan ' tanaman semusim ((MS)  memiliki ‘kerapatan kanopi
yang tinggi, masukan serasah tinggi, dan kadar C-organik tanah rendah.

Kerapatan kanopi pada penggunaan lahan yang berbeda menunjukkan
pengaruh. yang nyata (p=:.0,006) (Lampiran-4c.). Tupan-lahan PS. memiliki
kerapatan kanopi'48,23% lebih rendah-daripada’ penggunaan: lahan PK,'"MS, KL
dan MK masing-masing sebesar (67%, 86%, 87% dan 89%). Penggunaan fahan
PS. memiliki. kerapatan . kanopi. paling. rendah. karena. padatanaman. semusim
membutuhkan: cahaya matahari untuk: tumbuh dan berkembang. -Berbeda halnya
pada penggunaan lahan PK dan MK memiliki kerapatan kanopi tinggi karena kopi
membutuhkan pohon_ penaung untuk tumbuh dan berkembang dengan optimal,
Sedangkan - kerapatan -kanopi. yang rtinggi . pada . kawasan. lindung: .disebabkan
penggunaan: lahannya berupa:semak belukar yang tidak ada kegiatan budidaya dan
campur tangan manusia‘sama sekali (Gambar 5a).

Bobot kering serasah. pada penggunaan. lahan yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang nyata (p 0,006) (Lampiran-4d.). Penggunaan: lahan MS memiliki
bobot kering ‘serasah (10,23 ton/ha) lehih tinggi, ' masing-masing: sebesar (48%,
66%, 124% dan 432%) dibanding dengan penggunaan lahan lainnya (Lampiran'5,
Gambar 5b). Bobot kering serasah yang tinggi.pada penggunaan lahan MS karena
mahoni-mempunyai sifat dasar, memiliki dauntyang tebal dan banyak:jumlahnya.
Produksi' ‘'serasah’ mahoni sebesar 73-‘ton/ha/th’ lebih 'tinggi daripada’ produksi
serasah pinus yang hanya menghasilkan 13 ton/ha/th (Nugroho, 2014; Raharjo,
2006).
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Gambar 5. Karakterisasi tutupan lahan dari berbagai tutupan lahan_di UB- forest
(a)-persentase kerapatan kanopi;-(b) bobot kering-serasah’ (KL: Kawasan
Lindung, PK: Pinus dengan Kopi, PS: Pinus dengan tanaman semusim,
MK: Mahoni'dengan:Kopi, MS: Mahonirdengan tanaman:semusim)

4.1.2, Kadar c-organik tanah pada berbagai penggunaan lahan.dan kedalaman di
UB forest
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Kadar: 'C-organik ‘tanah''pada berbagai penggunaan-lahan ‘dan’ kedalaman
menunjukkan perbedaan 'yang sangat nyata (-Lampiran 4e.). Rerata kadar C-
organik tanah di_berbagai kedalaman-(0-100 cm) pada KL dan PK, lebih tinggi
(masing-masing :sebesar:60% dan 200%), dibandingkan. C-organik: pada MK.
Sedangkan“kadar ‘C-organik-'tanah pada ‘penggunaan 'lahan 'PS>dan-MS ‘tidak
berbeda nyata.
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Dilihat dari. pengukuran masing-masing: kedalaman, kadar .C-organik pada
kedalaman 0-50 cm (0-10, 10-30, dan:30-50 cm) pada KL: lebih:tinggi masing-
masing sebesar (46%, 81%, 94% dan 124%) ‘daripada ‘penggunaanlahan-yang
lainnya (PK, PS, MS dan MK). Sedangkan pada lapisan bawah (50-100 cm),
kadar C-organik pada penggunaan lahan PK.dan KL tidak berbeda nyata dengan

4
iy

penggunaan:lahan lainnya (Lampiran 5h:).
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Berdasarkan “perbedaan - kedalaman~ pada ‘masing-masing - penggunaan

lahan, kadar C-organik memiliki pola-menurun dengan meningkatnya kedalaman
tanah. Pada. semua penggunaan-lahan, kadar:C-organik di-kedalaman.0-10. cm
lebih'besar-dibandingkan' pada kedalaman:30-50 c¢m- dan 50-100-cm. Sedangkan
kadar C-organik pada kedalaman 10-30 cm di semua penggunaan lahan tidak

berbeda nyata dengan-kadar C-organik,pada kedalaman 0-10 cm (Gambar. 6).
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—8—K. —¢=PK —@ MK =& -PS === MS

Gambar - 6. Kadar C-organik tanah pada - .berbagai - penggunaan, lahan ‘dan
kedalaman di UB forest (KL: Kawasan Lindung, PK: Pinus dengan Kopi,
PS: Pinus’ dengan tanaman semusim, MK:-Mahoni dengan' Kopi, MS:
Mahoni-dengan tanaman semusim)

4.1.3' ' Bobhotisi- tanah ;pada: berbagai penggunaan lahan dan ‘kedalaman di UB
forest

Bobot isi  tanah ‘pada berbagai- kedalaman’ menunjukkan' perbedaan-yang
sangat nyata (p<0,001), sedangkan pada berbagai penggunaan lahan menunjukkan

perbedaan yang-nyata (p-0,006) (Lampiran 4f.).-Rerata-bobot-isi-tanah.di berbagali
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kedalaman - pada ‘penggunaan, lahan “MS ‘dan‘PS (16% dan 17%)"lebih tinggi

2
i

daripada bobot isi pada KL.
Berdasarkan perbedaan kedalaman pada semua penggunaan-lahan, bobot
isi-memiliki. pola-meningkat dengan bertambahnya kedalaman tanah.: Pada semua

penggunaan’ lahan-kecuali' KL, ‘kedalaman’ 50-100 ‘cm 'memiliki-bobot ‘isi-lebih

besar “dibandingkan dengan kedalaman'30-50 cm, Sedangkan bobot isi pada
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kedalaman 10-30. cm;, di. semua.penggunaan:lahan; tidak berbeda nyata dengan

bobot isi pada kedalaman'0-10 cm (Lampiran;5b:; Gambar 7):
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Gambar 7. ‘Bobot isi ‘tanah pada berbagai-penggunaan lahan dan'kedalaman (KL:
Kawasan ‘Lindung, PK::Pinus:dengan:Kopi, PS:Pinus:dengan tanaman
semusim, ~MK:, Mahoni dengan, Kopi,~MS:- Mahoni -dengan  tanaman
semusim)

Berdasarkan —pengukuran di*“~masing-masing kedalaman, ' ‘bobot . isi
kedalaman 0-10 cm dan 10-30 cm_pada penggunaan lahan PS_ lebih tinggi
daripada: penggunaan: lahan: PK,. MS,. MK. dan. KL: masing-masing-sebesar. 2%,
13%, 21% dan 27%. Sedangkan padakedalaman lapisan bawah (50-100) cm,
bobot-isi ‘penggunaanlahan-MS lebih-tinggi (34%) dibandingkan-dengan KL.
Tingginya bobot isi tanah pada penggunaan. lahan PS dan MS diduga karena
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terdapat. pengolahan itanah .yang lebih:intensif: dibandingkan-dengan: penggunaan

2
i

lahan PK'.dan-MK: Oleh sebab-itu, ruang pori makro:dalam tanah rendah akan

mempengaruhi kepadatan tanah (Elfiati dan'Delvian, 2010).
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4.2 Pembahasan Umum

42,1 Hubungan: “karakteristik ~berbagai’ (penggunaan’ 'lahan''dengan - kadar C-
organik tanah:

<L
2 Kerapatan kanopi pada penggunaan lahan 'yang berbeda menunjukkan
:é_:’:’ adanya_hubungan_kerelatif. (r=0,33) sedang . terhadap. kadar. C-organik . tanah.
2 E Kerapaan kanopi-yang semakin tinggi-berbanding-lurus dengan peningkatan kadar
w
% % C-organik tanah (R?=0,10) (Gambar 8).
= g - y = 0,0272x + 2,8445
& R2=0,106 o
S
S .
5 * .
< .
{9_4 E 4 * % .
[ = o
55. 5 2 -
i 0 . . . .
0 25 50 75 100

Kerapatan kanopi (%)

Gambar. 8, -Hubungan karakteristik kerapatan kanopi, pada berbagai- penggunaan
lahan dengan kadar C-organik tanah di UB forest

Kerapatan' kanopi ‘pada’KL berpengaruh ‘terhadap “kadar'C-organik tanah

yang tinggi, namun tidak berpengaruh pada penggunaan lahan lainnya. Kerapatan
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kanopi .-yang..tinggi rdapat; mencegah _jatuhnya. air thujan_secara;langsung . ke

2
i

permukaan:tanah; -sehingga -dapat meminimalisir’ hara tanah 'yanghilang:pada
lapisan’ 'atas. - 'Sesuai’ dengan “pernyataan - Widianto' et al.~ (2003), ' adanya
penggunaan lahan dapat mengurangi. limpasan permukaan dan erosi, sehingga

dapat mengurangi kehilangan, hara seperti kandungan bahan-organik tanah lewat
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pencucian.

Hasil' uji ‘korelasi masukan serasahpada penggunaan lahan yang berbeda

tidak. menunjukkan korelasi yang nyata (r=0,15) dengan kadar C-organik tanah
(R°=0,02). Hal ini-diduga kualitas serasah pada semua: penggunaan-lahan lambat
terdekomposisi..“Menurut” 'Hairiah et™al.~(2008), - laju- dekomposisi " 'serasah
ditentukan oleh kualitasnya yaitu C/N rasio (< 25), kandungan lignin (< 15%) dan
polifenol: (<.3%).. Pemilihan. tegakan. utama..(pinus idan._mahoni) di UB forest

memiliki . /komposisi - bahan - organik- -yang: tidak | mendukung: -adanya.:proses
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dekomposisi. - Pinus: dan . mahoni ~memiliki - kualitas. . serasah- yang . lambat
terdekomposisi; yaitu: ditunjukkan pada masing masing tegakan utama memiliki
C/N rasio sebesar 14,86 (Aryani, 2016) dan 38 (Rindyastutui“dan Darmayanti,
2010), selain itu_juga ditunjang dengan kandungan, lignin_yang tinggi (24,30%)
(Aryani, 2016). Apabila serasah lambat terdekomposisi-maka-pelapukan:juga akan
lambat, sehingga ketersediaan'C-organik didalam tanah lambat tersedia.

Kadar C-organik tanah-pada penggunaan lahan yang berbeda tidak hanya
dipengaruhi. oleh. masukan serasah, namun_juga dipengaruhi.oleh masukan: pupuk
kandang. Semua:penggunaan:lahan selain kawasan lindung menggunakan pupuk
kandang. Penggunaanlahan PK dan PS -menggunakan jenis pupuk kandang ayam,
sedangkan penggunaan lahan ‘MK dan MS menggunakan pupuk kandang sapi.
Pemberian dosis-pupuk-kandang ayam. yang::digunakan pada; PK dan. PS lebih
tinggi (6 ton/ha) dibandingkan pemberian dosis pupuk kandang sapi pada MK (3,2
ton/ha)’ dan" MS*0,4 ton/ha). Menurut Supadma dan ‘Arthagama (2008) pupuk
kandang ayam lebih mudah terdekomposisi daripada pupuk kandang sapi karena
C/IN rrasio  pada -pupuk-kandang ayam:. lebih: rendah-(17,14): daripada pupuk
kandang ''sapi- (20,67). “Selain /itu, pada penggunaan 'lahan PK; PS; 'dan’ MK
diberikan “tambahan “pupuk- ‘anorganik “(masing-masing ‘sebesar 1,2" ton/ha,” 60
kg/ha, dan 0,4 ton/ha) bertujuan untuk menunjang kadar C-organik. tanah. Oleh
karena ritu;-kadar, -C-organik- pada penggunaan lahan, PK dan:PS-lebih: tinggi
daripada penggunaan-lahan MK dan MS.

Secara umum_ kadar C-organik tanah dari Setiap penggunaan - lahan
mengalami..penurunan. dari lapisan atas. (kedalaman.0-30..cm) sampai. lapisan
bawah (kedalaman-30-100.cm); Lapisan atas:merupakan tempat akumulasi bahan
organik seperti pemupukan dan masukan serasah. Lapisan-atas memiliki kadar C-
organik .tanah. yang. tinggi ‘karena . tempat. aktifitas. mikroorganisme tanah.
Bertambahnya - - kedalaman .. . tanah ... mempengaruhi:. . -.penurunan. .. .aktifitas
mikroorganisme dan pasokan' kadar C-organik: Penurunan mikroba pada lapisan
bawah ' dikarenakan ~akumulasi~ serasah - terletak’ pada lapisanatas." Mikroba
berperan. sebagai dekomposer penyumbang bahan. organik tanah.-yang -sangat
tergantung pada serasahyang, digunakan-sebagai-sumber energi-(Y ulnafatmawita
etal, 2011).
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4.2.2: ' Hubungan, kadar. C-organik tanah pada berbagai. penggunaan lahan, dan
kedalaman dengan bobot isi tanah di UB forest

= Hasil'uji korelasi' C-organik tanah pada‘penggunaan’lahan-dan kedalaman
2 yang ‘berbeda menunjukkan "hubungan sedang dengan variabel bobot isi ‘tanah.
:é_:’:’ Semakin tinggi . kadar. C-organik tanah akan.menyebabkan penurunan. bobot isi
% ; tanah (R?=0,22) (Gambar 9).
w <L
500 1,50 -
S y =-0,0414x + 1,121
3 E A R2=0,2238
e & LR X3 .
. €/1,001 A L JN
2 Bad;
B ¢ O; 2
o 5. 0,50 1 *
{ = Q
|2 [}
E &
.5 0,00 r . s
8 0,00 5,00 10,00 15,00

C-organik (%)

Gambar 9. Hubungan-bobot isi tanah dengan kadar C-organik tanah pada berbagai
penggunaan lahan dan kedalaman di UB forest

Kadar-bobot isi tanah;pada berbagai-penggunaan lahan dipengaruhi-oleh
kerapatan kanopi. -Kanopi-pada-penggunaan: lahan KL 'memiliki-kerapatan-55%
lebih rapat dibandingkan dengan penggunaan lahan lainnya. Kerapatan kanopi
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yang tinggi. dapat. mencegah. laju erosi. dan -mencegah. air::hujan: yang jatuh

2
i

langsung ' ke tanah. "Air hujan -yang- jatuh- langsung ' ke tanah “mengakibatkan
penyumbatan ~pori pori  tanah yang -akan mempengaruhi ‘kepadatan tanah.
Rendahnya bobot isi, tanah: menunjukkan tanah tersebut gembur dan memiliki
ruang pori makro yang-lebih banyak didalam:tanah (Elfiati .dan Delvian, 2010).

Kemungkinan: kondisi' pada ‘kawasan- lindung, ' susunan«: ‘pori-pori ' ‘tanah:‘dan
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keutuhan agregasi tanah belum'mengalami gangguan:.

Selain_itu, kadar bobot isi tanah juga. dipengaruhi oleh masukan pupuk
organik., Pupuk ‘organik-yang digunakan-pada semua-penggunaan lahan kecuali
KL adalah“pupuk-kandang. ‘Penambahan‘pupuk 'kandang 'kedalam-tanah dapat
mengakibatkan massa padatan tanah menjadi lebih ringan, akibatnya nilai bobot

isi-tanah akan semakin rendah. (Prasetyo et al, 2014).
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V. ""KESIMPULAN DAN-SARAN

5.1 Kesimpulan

1.~ Penggunaan -lahan di, UB forest:memberikan pengaruh. terhadap . kadar C-
Organik 'tanah. Rerata kadar C-organik pada kawasan lindung-(KL) dan pinus
dengan kopi (PK) (60% dan 200%) lebih tinggi dibandingkan C-organik pada

penggunaan lahan_mahoni. dengan. kopi. (MK),  pinus. dengan,  tanaman

BRAWIJAYA
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semusim (PS)-dan mahoni dengan tanaman:semusim:(MS).
2. ' Kadar C-organik-tanah pada kedalaman-0-30 cm 58% lebih-tinggi ‘daripada

kedalaman 30-100 cm pada semua penggunaan lahan.
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3... . Perbedaan :kadar C-organik . tanah_pada. berbagai. penggunaan lahan, di . UB
forest --diduga 'karena - perbedaan; kehilangan " bahan ' -organik . (proses

dekomposisi-ataupun’ perombakan) dan kualitas-masukan bahan-organik dari

masing-masing sistem penggunaan lahan.

5.2 Saran
Pada penelitian-ini perlu’kajian lebih fanjut terkait uji kualitas serasah -dan
jenis, pupuk yang mempengaruhi kadar C-organik tanah pada._masing-masing

sistem penggunaan lahan di;UB forest.
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Organik -~ {(ton/ha) "An- (ml/ha)
organik
1 Kawasan G Lal - 101,7 87,99 30,78 - - . - - - ¢ - -
Lindung D E iegata
R 2
S ;,% Vthrin
G o’
P EE iegata
Quercus
< sundaica,
ona
E eni
Vs By £ VIE
el C 10 fia
@B anica,
(58]
Zg pelas
2 Pinus  + P Zm 30 276,7 69,91 30,22 - - - - - - - - -
Kopi = rkusii
q o ffea 20 Kandang™ .6 Mutiara,, 1,2 Saat Antra 480 Apabila 4
i ayam ton/ha™" “(Mes ton/ha < tanam, col, terjadi
biru) setelah - dubo serangan
tanam, n hama
dan dan
[a] saat penyakit,
P kopi dan
|8 muncul apabila
| bunga cuaca
12 dan
I
| &
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Lampiran 2. (La ZE
S|
Pinus  +
kopi A
(Lanjutan)

3 Pinus + P
Semusim
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4 Mahoni +
Kopi

e
<
s
<L
e
0
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5 Mahoni +
Semusim

-
78
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30 3217 48,23
Ya

35 345 89,42
2

35 373,3 86,08
1/2

36,36

79,99

62,25

Kandang
ayam

Pupuk
kandang
sapi

Pupuk
kandang
sapi

6
ton/ha

0,4
ton/ha
dan'3,2
ton/ha

0,4
ton/ha

Mutiara
(Mes
biru)

Mutiara
(Mes
biru)

Mutiara
(Mes
biru)

60
kg/ha

0,4
ton/ha

0,4
ton/ha

Saat
tanam

Saat
tanam,
dan
saat
kopi
muncul
bunga

Saat
tanam

Antra
col,
dubo
n

Yasit
hrin

480

1000

36

iklim
kurang
menduk
ung
pertumb
uhan

Semingg
u sekali
sampai
panen (3
bulan)

Apabila
terdapat
hama
semut

1,2

20
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Lampiran 3. Analisis laboratorium
1. . Analisis. C-organik

Analisis: laboratorium dilakukan di-laboratorium_kimia tanah-Jurusan: Tanah,
FP-UB. Analisis‘di’ laboratorium-kimia tanah untuk analisis C-organik. C-organik
dilakukan menggunakan metode Walkey and black, yaitu dengan. menimbang

contoh tanah yang sudah. dihaluskan:sebanyak 0.5 g, dimasukkan ke.dalam.labu

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

erlenmeyer+(500 :ml), selanjutnya ditambahkan larutan K;Cr;071-N sebanyak 10
ml dan H,SOy pekat sebanyak 20 ml, kemudian dikocok dan didiamkan selama

3
ﬁ"!

20-30 . menit. Penambahan. H,SO, dilakukan di’ ruang asam, biarkan dingin.
Kemudian, campuran-diencerkan, dengan-aquades 200-ml-dan:tambahkan 10 ml
H3PO,4 85%, tambahkan indikator Difenilamina 30 tetes. Setelah itu larutan ‘dapat
ditritasi ' dengan” FeSO;7H;0- IN melalui buret. “Titrasi “dihentikan " ditandai

perubahan, dari warna. gelap menjadi hijau terang (Gambar: 13, Lampiran 9).

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Demikian juga dengan blanko.

Perhitungan C-Organik:

mlblanko—ml'sampel X3 xFka
ml'blanko Xberat contoh

C —organik(%) =
Perhitungan Bahan Organik:
Bahan organik (%).= %C — organik x 1.73

<
=
=
e
oc
(a8
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2./ Analisis'Bohot Isi/(Bl)

Analisis fisika tanah dilakukan untuk parameter bobot isi (BI). Pengukuran

o
i

Bl dilakukan dengan-memasukkan contoh tanah utuh ke dalam.oven dengan suhu
105°C selama 24 jam.: Selanjutnya contoh tanah utuh dikeluarkan. dan:diukur berat

ketingnya. Kemudian, Bl dihituing dengan persamaan-(g/cm?®) = Berat kering oven

| REPOSITORY.UB,ACID |

(g)/ volume tanah (cm®) (Gambar 14, Lmpiran 9).
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Lampiran 4. Hasil analisis statistik (ANOVA)

[ RePOSITORY.UB.ACID |

a.-Hasil analisis ragam‘LBD pada berbagai penggunaan lahan di UB forest

g Sumber Ftab. . P-..: Ftab .BNT

< keragaman db. JK KT Fhit . 5%, value, 1% 5% _SE.D
o e, Ulangan 2. 272,29 1361 1,78
-
73; Tutupan lahan 4. 594,11 1481,03 -19,37** 3,84 <001 6 7,01 16,46 7,14
§ < Galat 8 BL69 7646
500 Total 14 “6807,99
S

Keterangan : ** (sangat nyata)

- l ‘:;:

b. Hasil analisis ragam Kerapatan pohon pada berbagai-penggunaan lahan di UB

forest
Ie Sumber Ftab | P-. . Ftab~ BNT
= keragaman do = JK KT Fhit . 5%, value 1% . 5% _S.ED
H Ulangan 27583 3792 1,06
‘g Tutupan lahan 4 139257 34814 9,76** 3,84, ,0,004 7,01, 1124 48,8
E Galat 8 28533 ~ 3567
. Total 14 175373
< Keterangan : ** (sangat nyata)
>
P 3 c. Hasil analisis ragam kerapatan kanopi pada berbagai penggunaan lahan di UB
g forest
5=
L;( Sumber pocFdab [ PyerFtab [BNT
S keragaman db,. ~JK KT Fhit,...5%  ; value 1% 5%, S.E.D
>0 Ulangan 2. 2383,.119,1 1,09
0 Tutupan lahan 4. . 3639 .909,7 83** 384 ,0,006. 701 19,71 . 8,55
“ Galat 8 _ 876,5 1096
Total 14 4753,8

Keterangan : ** (sangat nyata)

| REPOSITORY.UB,ACID |

d. Hasil analisis ragam bobot kering serasah pada berbagai penggunaan lahan di

i UB forest

| Sumber Ftab | Pro Ftab | BNT

! keragaman db. . JK KT Fhit 5%, | value - 1% 5% S.E.D
Ulangan 2. 20,29.,10,15 2,95 -.4,46 8,65
Tutupan lahan 4. 112,2 .28,05 8,14** 3,84 0,006 .7,01 3,49 .152
Galat 8..27,55, 3,44
Total 14 . 160

Keterangan : ** (sangat nyata)
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Lampiran 4(-Lanjutan)
e. Hasil analisis ragam kadar C-organik tanah pada berbagai penggunaan lahan
dan kedalaman di UB forest

= Sumber Ftab = 'P-~ ‘Ftab ‘BNT
2 keragaman db JK KT Fhit 5% 'value' 1% 5% 'S.E.D
V) m— Ulangan 2 1,92 0,96 1,41
ég Kedalaman 3 57,58"1/7119,19 '28,24**12.85 <001 4,34"-0,6 0,3
& Tutupan
§§ lahan 4 118,82 29,71 ~43,71** 2,62 <,001 3,86 -0,68 0,34
% F) Galat 38 25,83 0,68

Total 59 . 222,95

3
\:"!

Keterangan : ** (sangat nyata)

f. Hasil analisis ragam bobot isi tanah pada berbagai penggunaan lahan dan kedalaman di

= UB forest
:é Sumber Ftab P- - Ftab- BNT
lg keragaman Db JK. . KT Fhit 5% ; ;.value.::1% > 5% ..S.E.D
2 Ulangan 2. 0,04 002 1,83
é Kedalaman 3 0,87..0,29. 26,78** . .2,85 .<,001.  4,34;, 0,08 . 0,04
Tutupan
Lahan 4 0,19 0,47 4,28** 2,62 0,006 3,86 0,08 0,04
Galat 38 0,41 0,01
Total 59 1,7

Keterangan-: **/(sangat' nyata)

<
<
-
P
e
o0

2
=
%)
oc
(58]
=
=
=

2
i
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